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Natural composting process takes a long time so many products developed bio-activator such 
as Mol. This study aims to determine the effect of concentration of activators Mol Tapai on 
the quality of the compost produced. Composting methods do facultative. Composting is done 
in the reactor to the size of the reactor used with d1 = 28 cm; d2 = 28 cm; t = 40 cm; air 
exchange hole diameter of 1 cm to 5 cm distance between holes. Variables used are sterile 
compost raw material variation and non-sterile as well as variations in the number of Mol 
Tapai is 200 ml, 250 ml, and 300 ml each treatment. Composting research results with a 
variety of raw materials by variation Mol fermented sterile 250 ml obtain C / N ratio and a 
high of 11.35% in non-sterile raw material variation with 250 ml Mol variation of 10.67%, 
which is in accordance with SNI 19-7030 -2004 about the specifics of mature compost. 
Keywords: Mol Tapai, palm oil sludge, compost 
1. Pendahuluan 
Di Indonesia, tanaman kelapa sawit 
merupakan tanaman yang banyak 
dikebunkan oleh perusahaan-perusahaan 
besar, baik pemerintah maupun swasta. 
Salah satu contohnya wilayah yang 
memiliki lahan kelapa sawit yang cukup 
luas adalah Riau. Pesatnya pertumbuhan 
kebun kelapa sawit di provinsi Riau 
merupakan implikasi dari kebijakan 
perkebunan nasional yang terus 
mendorong berkembangnya perkebunan 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Sampai awal tahun 2012, luas 
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau 
telah mencapai luas 2,1, juta ha. Sekitar 51 
% atau + 1,1 juta ha merupakan kebun 
sawit rakyat (Statistik Perkebunan Riau, 
2012). Luas perkebunan perusahaan 
negara mencapai 79.546 hektar, luas 
perkebunan swasta mencapai 906.978 
hektar.  
Limbah padat pabrik kelapa sawit 
dikelompokan menjadi dua yaitu limbah 
yang berasal dari proses pengolahan dan 
yang berasal dari basis pengolahan limbah 
cair. Limbah padat yang berasal dari 
proses pengolahan berupa Tandan Kosong 
Kelapa Sawit (TKKS), cangkang atau 
tempurung, serabut atau serat, sludge atau 
lumpur, dan bungkil. 
Lumpur sawit merupakan limbah 
yang dihasilkan selama proses pemerasan 
dan ekstraksi minyak. Kandungan unsur 
hara yang berasal dari limbah lumpur 
kelapa sawit sekitar 0,4 % (N), 0,029 
sampai 0,05 % (P2O5), 0,15 sampai 0,2 % 
(K2O) (Astianto, 2012).  
Jom F TEKNIK Volume 4 No. 1 Februari 2017  2 
 
Serat(fiber) kelapa sawit 
merupakan limbah padat yang berasal dari 
ampas perasan buah kelapa sawit yang 
diambil minyaknya pada stasiun 
pengepresan proses pengolahan kelapa 
sawit.  
Menurut Setyorini (2006) kompos 
merupakan bahan organik, seperti daun-
daunan, jerami, alang-alang, rumput-
rumputan, dedak padi, batang jagung, 
sulur, carang-carang, limbah serta kotoran 
hewan yang telah mengalami proses 
dekomposisi oleh mikroorganisme 
pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.  
Proses pegomposan juga dapat 
dipercepat dengan perlakuan tertentu, 
sehingga menghasilkan kompos yang 
berkualitas dalam waktu singkat yaitu 
dengan pemberian aktivator. Pengomposan 
dengan menggunakan bantuan aktivator 
Mol tapai yang didalamnya mengandung 
mikroba pengurai seperti kapang, 
actinomycetes, khamir dan bakteri dan lai-
lain pada bahan baku kompos sehingga 
proses pelapukan dan penguraian bahan-
bahan organik dalam limbah organik 
menjadi lebih cepat (Suryati, 2011).   
 Tujuan penelitian ini adalah 
mengkonversi limbah lumpur  dan serat 
(fiber) pabrik kelapa sawit menjadi 
kompos, dan mengamati pengaruh 
pengggunaan aktivator Mol terhadap 
bahan baku kompos yang disterilkan.  
2. Metodologi  
2.1 Alat dan Bahan yang digunakan  
2.1.1 Alat  
Alat yang digunakan antara lain : 
komposter (ember yang diberi lubang di 
sekelilingnya dengan diameter 1cm dan 
jarak antar lubang 5cm), sekop, timbangan, 
sprayer, pH meter, termometer, gelas 
arloji, labu takar, gelas beker, pipet ukur, 
erlenmeyer, oven, ,autoclav, desikator, 
pemanas, spektrofotometer dan AAS. 
2.1.2 Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini terdiri dari lumpur kelapa sawit dan 
serat (fiber) PT Perkebunan Nusantara V 
(PTPN V) Sei Galuh Kecamatan Tapung, 
Kabupaten Kampar, aktivator Mol 
tapai,sampah pasar, serta bahan-bahan 
kimia untuk analisis.  
2.2 Variabel penelitian  
 Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel tetap dan 
variabel bebas. Variabel bebas adalah 
variasi bahan baku kompos yang steril dan 
variasi volume mol yang digunakan 200 
ml, 250 ml, dan 300 ml dari berat total 
campuran bahan baku kompos. sedangkan 
untuk varibel tetap yaitu: 
a. Komposisi lumpur sawit seberat 10 
kg, serat (fiber) 2kg yang 
diseragamkan ukurannya dengan 
diameter lobang pengayakan yang 
digunakan adalah 2,36 mm tiap rektor 
dan sampah pasar yang digunakan 
sebanyak 2 kg. 
b. Ukuran diameter (d) reaktor, d1=28 
cm; d2=30 cm; t=40cm; diameter 
lubang pertukaran udara 1 cm dengan 
jarak antar lubang 5 cm (Ristiawan, 
2012). 
c. Pembalikan dilakukan setiap satu 
minggu sekali (Arumsari,2012). 
d. Proses pengomposan dilakkan selama 
21 hari 
2.4 Percobaan Pendahuluan  
 Percobaan pendahuluan dilakukan 
dengan mengukur kandungan unsur hara 
(C-Organik, N-total, rasio C/N, pH, suhu, 
dan kadar air pada limbah lumpur kelapa 
sawit yang dilakukan di laboratorium 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Riau. 
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2.5 Percobaan Utama  
 Prosedur kerja percobaan utama pada 
penelitian ini adalah : 
a. Dimasukkan 10 kg lumpur kelapa 
sawit, 2 kg serat(fiber) yang telah 
diseragamkan ukurannya dengan 
diameter lobang pengayakan yang 
digunakan adalah 2,36 mm dan sampah 
pasar yang digunakan sebanyak 2 kg ke 
dalam 3 komposter yang limbahnya 
telah disterilkan menggunakan autoclav 
terlebih dahulu. 
b. Ditambahkan larutan mol sebanyak 200 
ml, 250 ml dan 300 ml tiap masing-
masing reaktor. 
c. Dilakukan pengadukan agar bahan 
tercampur secara merata  
d. Suhu dan pH diukur setiap hari .  
e. Pembalikan dilakukan setiap satu 
minggu sekali (Arumsari, 2012), 
f. Pada hari ke-21 kompos siap di panen 
dan kemudian di ukur kandungan unsur 
hara rasio C/N dan wujud fisik kompos 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Uji pendahuluan 
Tabel 3.1 Uji Pendahuluan Sampel 
NO  Parameter  Satuan  Limbah lumpur 
kelapa sawit  
Serat (fiber)  SNI  
 19-7030-2004  
1  Karbon (C)  %  8,16*  11,25  9,8-32  
2 Kadar Nitrogen  %  1,1  2,219  >0,4  
3 Rasio C/N  %  7,35*  5,07*  10-20  
Keterangan :  
* : Tidak memenuhi baku mutu  
Pada tabel 3.1 dapat dilihat bahwa 
unsur karbon yang terkandung dalam 
lumpur sawit 8,16% sedangkan pada serat 
fiber 11,25%. Karbon pada lumpur kelapa 
sawit belum memenuhi standar SNI 19-
7030-2004. Peningkatan karbon pada 
proses pengomposan dapat dilakukan 
dengan penambahan sampah pasar karena 
kandungan karbon pada sampah pasar 
cukup tinggi mencapai 37,25%(Hidayati, 
2012).  
3.2 Hasil Uji Analisa Kualitas Kompos 
 
Tabel 3.2 Uji  Analisa Kualitas Kompos 
NO Parameter Satuan 
Kualitas Kompos 
bahan baku steril 
dengan Mol 250ml 
SNI 
19-7030-2004 
1  Kadar Nitrogen  %  0,79 >0,4  
2 Karbon (C)  %  11,67  9,8-32  








Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan, kandungan C-organik tertinggi 
didapatkan pada kompos yang steril 
dengan variasi Mol 250 ml yaitu sebesar 
11,67% dapat dilihat pada tabel, menurut 
Shahila (2012) karena proses penguraian 
karbon selama proses pengomposan yang 
disebabkan dekomposisi bahan organik 
oleh mikroorganisme dimana karbon 
dikonsumsi sebagai sumber energi dengan 
membebaskan CO2 dan H2O untuk proses 
aerobik sehingga konsentrasi karbon 
berkurang. 
Nitrogen   
 Kandungan N-total pada kompos 
dengan aktivator Mol tapai variasi 250 ml 
dengan bahan baku steril sudah memenuhi 
standar  persyaratan kompos menurut SNI 
19-730-2004. Dari hasil penelitian 
menujukkan variasi bahan baku kompos 
steril dengan variasi Mol sebanyak 250 ml 
menunjukkan nilai 0,79 % dapat dilihat 
pada tabel 3.2.  Hal ini terjadi karena 
kenaikan nitrat pada kompos  saat proses 
mineralisasi nitrogen yaitu perubahan 
nitrogen anorganik menjadi nitrogen 
organik dengan bantuan enzim yang 





 Pada pengujian hasil rasio C/N, 
diperoleh variasi kompos steril dengan 
aktivator Mol tapai 250ml adalah 11,35% 
dapat dilihat bahwa hasil uji kompos ini 
sudah memenuhi persyaratan kompos 
matang berdasarkan SNI 19-7030-2004 
mengenai spesifikasi kompos matang 
adalah dalam kisaran 10-20. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pengomposan 
berjalan dengan baik. Pada penelitian yang 
dilakukan Suswardany (2006), menyatakan 
bahwa penambahan aktivator dapat 
mempercepat proses pengomposan karena 
rasio C/N akan lebih cepat turun (kompos 
cepat matang) pada bahan dasar kompos 
yang memiliki kandungan nitrogen yang 
cukup atau mendapat tambahan nitrogen.
Hasil pemantauan pH pada proses 
pengomposan  dapat dilihat pada gambar 
3.1 bahwa  pada semua variasi kompos 
yang berbahan baku steril  dengan semua 
variasi Mol tapai mengalami penurunan 
pH di awal proses pengomposan.  
Pada kompos bahan baku steril 
dengan dengan variasi Mol 200ml pH 
optimum yang dicapai adalah 7,6 pada hari 
ke-6 seterusnya pada variasi kompos 
bahan baku steril dengan variasi Mol 
250ml  pH optimum pada hari ke-6 yang 
dicapai yaitu 8,2 dan pada variasi kompos 
bahan baku kompos steril dengan Mol 
300ml pH optimumnya adalah 7,9 dicapai 
pada hari ke-6.  Hal ini sesuai dengan 
Noor, dkk (2006), dimana setelah menuju 
pH tertinggi, pH akan menurun kembali 
menuju netral. Pada fase ini terjadi proses 
nitrifikasi oleh bakteri yaitu mengubah 
amonia menjadi nitrat. Pola perubahan pH 
telah sesuai dengan Tchobanoglous 
(1993). Semakin tinggi kadar air pada 
tumpukan kompos, maka pH akan naik, 
sedangkan saat kadar air turun pH akan 
mengalami penurunan hingga pH netral 
(Wahyono dkk, 2003). 
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Gambar 3.1 Profil pH 
Kadar Air  
Hasil pengukuran kadar air pada 
minggu ke 1 pada kompos steril hasil 
pengukurannya yaitu Mol 200 ml yaitu 
39,03% seterusnya pada bahan baku steril 
dengan Mol 250 ml yaitu 41,67% dan pada 
kompos bahan baku steril dengan Mol 300 
ml  yaitu 41,32%. Kadar air optimal dalam 
proses pengomposan yaitu 40 – 60% 
(Alex, 2012).   
Dapat dilihat pada gambar 3.2 
bahwa pada proses pengomposan dihari 
ke-7 dan hari ke-14 kadar air yang dicapai 
cenderung meningkat karena telah 
dilakukannya proses pembalikan pada tiap 
komposter. Kadar air pada  kompos steril 
dengan Mol 200 ml pada hari ke-7 dan 14 
yaitu 41,14% dan 40,34% kemudian pada 
akhir proses pengomposan kadar air turun 
menjadi 38,34%. Untuk kadar air pada 
kompos bahan baku  steril dengan Mol 250 
ml pada hari ke-7 dan 14 yaitu 44,32% dan 
43,2% kemudian pada akhir proses 
pengomposan kadar air turun menjadi 
40,5%. Menurut Shiddieqy (2005) jika 
tumpukan terlalu lembab maka proses 
dekomposisi kan terhambat, ini 
dikarenakan kandungan air akan menutupi 
rongga udara di dalam tumpukan. 
Kekurangan oksigen mengakibatkan 
mikrorganisme aerobik mati dan akan 
tergantikan oleh mikroorganisme 
anaerobik. Kelembaban yang berlebihan 
juga menurunkan suhu dalam tumpukan 
sampah organik dan menimbulkan bau, 
oleh karena itu, setiap satu minggu 
dilakukan pembalikan karena dengan 
adanya pembalikan pada tumpukan 
kompos akan mengembalikan kondisi 
tumpukan menjadi normal kembali. Untuk 
proses pembalikan kompos dilakukan 
seminggu sekali. Kandungan air akhir pada 
tiap tumpukan kompos telah memenuhi 
standar kualitas kompos berdasarkan SNI 
19-7030-2004 yang mensyaratkan kadar 
air pada kompos matang maksimal 50% 
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Gambar 3.2 Profil Kadar Air 
Suhu  
Hasil pemantauan pada kompos 
seteril  dapat dilihat pada gambar 3.3 
dengan variasi Mol 200 ml, 250 ml, dan 
300 ml dihari pertama sampai hari 
kesepuluh temperatur cenderung 
mengalami kenaikan. Dapat dilihat bahwa 
suhu awal bahan baku kompos yang steril 
mencapai 26,40C kenaikan terjadi hingga 
hari ke-10. Suhu kompos mengalami 
kenaikan karena dilakukan proses 
pembalikan untuk mengurangi kadar air 
dalam tumpukan kompos. Kenaikan suhu 
yang terjadi pada proses pengomposan 
karena adanya aktivitas mikroorganisme 
dalam mendekomposisi bahan organik 
dengan oksigen sehingga menghasilkan 
energi dalam bentuk panas, CO2 dan uap 
air. Proses pembalikan dilakukan secara 
terus menerus dengan jangka waktu satu 
minggu sekali.  Dapat dilihat pada grafik 
bahwa perubahan suhu yang terjadi pada 
kompos dengan bahan baku steril dengan 
semua variasi Mol yang digunakan tidak 
mengalami perubahan yang signifikan. 
Pada proses pengomposan dengan variasi 
steril temperatur akhir berkisar antara 26-
290C dengan rata-rata temeratur terendah 
260C dan temperatur tertinggi 48 0C 
selama terjadinya proses pengomposan. 
Menurut Hartutik, dkk (2009) kenaikan 
suhu pada proses pengomposan terjadi 
karena adanya aktivitas mikroba dalam 
mendekomposisi bahan organik dengan 
oksigen sehingga menghasilkan energi 
dalam bentuk panas, CO2, dan uap air. 
Panas yang ditimbulkan akan tersimpan 
dalam tumpukan, sementara di bagian 
permukaan terpakai untuk penguapan. 
Panas yang terperangkap dalam tumpukan 
akan menaikkan suhu tumpukan. Setelah 
mencapai suhu puncak, suhu tumpukan 
mengalami penurunan yang akan stabil 
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Gambar 3.3 Profil Suhu 
Analisa Wujud Fisik Kompos  
 Semua variasi memiliki warna  
coklat kehitaman. Berat kompos setiap 
variasi mengalami penyusutan sebesar 40-
60% disebabkan karena pada saat proses 
pengomposan terjadi perombakan bahan-
bahan kompos oleh sejumlah 
mikroorganisme. 
4.Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
penjelasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data analisa kualitas 
kompos lumpur kelapa sawit dan 
aktivator Mol tapai dapat dijadikan 
kompos sesuai dengan standar SNI 
19-7030-2004. 
2. Kualitas kompos yang paling mendekati 
standar SNI 19-7030-2004   dalam 
penelitian ini adalah dengan variasi 
kompos berbahan baku steril dengan 
variasi jumlah Mol tapai sebanyak 250 
ml yang ditunjukkan dengan C-organik  




1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai bioaktivator Mol lainnya 
dalam proses pengomposan limbah 
lumpur kelapa sawit, serat (fiber), dan 
sampah pasar.  
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